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ABSTRACT 
 
This study aims to develop and implement a web-

based Library Information System as a means to 

enhance literacy within the Kampoeng Baca Pelangi 

(KBP) Community. The system is designed to 

simplify library data management processes that 

were previously performed manually, including book 

cataloging, member registration, borrowing, 

returning, and the generation of operational reports. 

The development process follows the Waterfall 

method, starting from requirement analysis, system 

design, implementation, up to system testing. The 

results indicate that the system successfully meets 

the primary needs of the library administrators, 

based on feasibility testing involving internal KBP 

respondents. Evaluation through a Likert-scale 

questionnaire produced a score of 94%, indicating 

that the system falls into the “Highly Feasible” 

category for use. Features such as book data 

management, borrowing/return transaction 

processing, collection search, and report generation 

are proven to enhance the efficiency and accuracy of 

library operations.  
  

Keywords: Library Information System, Web-Based 

System, Literacy Enhancement, Waterfall Method 

 

1. Pendahuluan 
Kampoeng Baca Pelangi (KBP) adalah komunitas literasi yang berdiri pada 5 November 2018 di 

Dusun East Merece, Desa Selat, Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok Barat[1]. Komunitas 
ini dibentuk oleh para pemuda lokal dari komunitas punk “East Warrior” sebagai respons 

terhadap kondisi pasca gempa Lombok yang merusak banyak fasilitas pendidikan dan sosial . 

Sejak berdiri, KBP berkomitmen untuk menghadirkan ruang belajar alternatif melalui kegiatan 
bimbingan belajar, trauma healing berbasis seni, hingga penguatan literasi melalui diskusi dan 

kegiatan membaca bersama.[2] Salah satu aset penting komunitas ini adalah perpustakaan kecil 

yang dikelola secara swadaya, berisi koleksi buku umum dan karya-karya lokal yang menjadi 

sumber pembelajaran kontekstual bagi anak-anak dan remaja sekitar[1]. 
Dengan meningkatnya aktivitas dan jumlah koleksi, sistem pengelolaan perpustakaan KBP yang 

masih manual menggunakan buku tulis atau spreadsheet sederhana menjadi kurang memadai. 

Proses pencatatan koleksi, transaksi peminjaman, pengembalian, dan keanggotaan sering kali 
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tidak akurat, sulit dilacak, dan berisiko hilang. Kondisi ini menghambat efisiensi operasional dan 

membuat layanan literasi kurang optimal. Selain itu, karya-karya lokal yang menjadi kekayaan 

budaya setempat belum terdokumentasi secara digital, sehingga kurang dikenal dan sulit diakses 

oleh masyarakat. Permasalahan tersebut menunjukkan urgensi untuk mengembangkan sebuah 
sistem informasi perpustakaan berbasis web yang tidak hanya meningkatkan efisiensi 

pengelolaan, tetapi juga berfungsi sebagai ruang digital untuk dokumentasi dan promosi karya 

lokal. 
Penelitian ini dilanakan dengan tujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem 

informasi perpustakaan berbasis web  yang berfokus pada kebutuhan pengelola dan anggota 

Kampoeng Baca Pelangi. Tujuan khusus penelitian merancang sistem informasi yang sederhana, 

mudah dioperasikan, dan relevan dengan kondisi literasi digital masyarakat, dengan fitur 
pengelolaan koleksi, peminjaman-pengembalian, keanggotaan, serta ruang dokumentasi karya 

lokal. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian menggunakan pendekatan pengembangan sistem 

model Waterfall, yang mencakup beberapa tahapan utama.[3] Tahap pertama adalah identifikasi 
kebutuhan, dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara dengan pengelola KBP untuk 

memahami alur kerja serta kendala teknis yang dihadapi. Tahap selanjutnya adalah analisis 

sistem, di mana kebutuhan fungsional dan non-fungsional dirumuskan secara terstruktur. Pada 

tahap perancangan, dibuat rancangan antarmuka, arsitektur sistem, dan desain basis data yang 

sederhana dan mudah dioperasikan. Tahap implementasi dilakukan dengan membangun sistem 
berbasis web menggunakan framework modern yang mendukung aksesibilitas pengguna. Setelah 

itu dilakukan pengujian menggunakan metode black-box[4] untuk memastikan sistem berjalan 

sesuai kebutuhan. Tahap terakhir adalah evaluasi, melibatkan pengelola dan anggota komunitas 

untuk menilai manfaat sistem dan memberikan umpan balik untuk perbaikan. 

 

2. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) [5] , Research and 

Development (R&D) adalah penelitian yang bertujuan untuk merancang sebuah proyek, program, 

atau produk tertentu melalui serangkaian tahapan-tahapan[3], yang bertujuan untuk menghasilkan 

sebuah produk sistem informasi perpustakaan berbasis web yang dapat diimplementasikan di 

lingkungan komunitas Kampoeng Baca Pelangi (KBP). Model pengembangan sistem yang 
digunakan adalah Waterfall[6], yang terdiri dari lima tahapan utama: analisis kebutuhan, desain 

sistem, implementasi, pengujian, dan maintenence. Model ini dipilih karena memberikan tahapan 

terstruktur dan cocok untuk pengembangan perangkat lunak dalam skala komunitas. Adapun 

tahapan penelitian yang akan di buat dalam penelitian ini dapat dilhat dari gambar di bawah ini.  

 

 

Gamabar  1. Tahapan Penelitian 
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Adapun penjelasan gambar dari tahapan penelitian di atas dan indikator capaian dengan 

menggunakan model waterfal ini adalaha;  
1. Analisis Kebutuhan Sistem  

Tahap ini difokuskan peneliti pada analisis sistem informasi yaitu dengan memulai pada teknik 

observasi, wawancara dan juga studi literatur yang didapat dari buku dan literature,[7] Capaian 
berupa dokumen kebutuhan sistem yang terdiri dari kebutuhan fungsional dan non-fungsional. 

Capaian  harus mencerminkan pemahaman yang mendalam terhadap kebutuhan pengguna, baik 

dari sisi pengelola perpustakaan maupun anggota komunitas. Selain itu, dilakukan juga 

penyusunan spesifikasi sistem sebagai rujukan dalam tahap desain dan pengembangan. 
2. Perancangan Sistem 

Indikator keberhasilan yang ditargetkan adalah tersusunnya dokumen teknis berupa diagram alir 

sistem (flowchart)[8], Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), serta Use 
Case Diagram yang menggambarkan alur kerja sistem secara menyeluruh[8]. Selain itu, 

rancangan antarmuka pengguna (user interface) yang sederhana, adaptif, dan sesuai dengan 

karakteristik pengguna KBP. 
3. Implementasi Sistem 

Objek Implementasi sistem ini dilakukan di Kampoeng Baca Pelangi [2]dengan Indikator capaian 

utamanya adalah terselesaikannya sistem informasi perpustakaan berbasis web yang dapat diakses 

melalui jaringan lokal  dengan menu-menu utama seperti manajemen buku, data anggota, 
transaksi peminjaman dan pengembalian, serta laporan kegiatan. 

4. Pengujian Sistem 

Program aplikasi akhir diuji menggunakan prosedur atau kajian pengujian sebuah sistem 

perpustakaan. Saran mengenai kelayakan dalam penerapan sistem informasi perpustakaan KBP 
pada komoditas yang terkait dan yang membutuhkan sistem merupakan hasil akhir dari 

implementasi pengujian[9] Capaian yang ditargetkan adalah tersusunnya laporan pengujian 

sistem (black-box testing) [10]yang menunjukkan bahwa seluruh fitur sistem berjalan sesuai 

fungsinya dan tidak ditemukan bug mayor pada sistem informasi perpustakaan KBP. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

3.1 Analisi Kebutuhan Sistem 

Tahap ini merupakan langkah awal dalam membangaun  sistem informasi perpustakan  yang 
mengutamakan proses dalam pengumpulan data dan mengidentifikasi apa saja kebutuhan 

pengguna secara menyeluruh, dalam membangun sistem informasi perpustkakaan berbasis 

website untuk menyimpan data buku karya lokal di lingkungan perpustakaan KBP. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan ketua KBP, terdapat 2 jenis 
stakeholder atau pengguna sistem ini yaitu Admin dan Anggot Perpustakaan, diharapkan sistem 

dapat memenuhi setiap peran yang dibutuhkan pengguna sebagai berikut : 

1. Admin 

Admin mempunyai peranan sebagai pengontrol sistem perpustaakan diantaranya sebagai berikut: 
a. Melakukan penambahan, perubahan, penghapusan dan pencarian terkait data buku, data 

pinjam dan data anggota 

b. Melakukan transaksi buku, buku dipinjam dan melihat jumalah buku 
c. Melihat dan mencetak laporan peminjaman, data stok buku dan 

d. Melakukan pengaturan pada sistem. 

2. Anggota  

Peran utama yang dimiliki Anggota dalam sistem informasi perpustakkan ini yaitu: 

a. Dapat mengakses daftar buku, merubah dan menghapus pasword, edit profil, melhat 

status pinjam, dan stok buku. 

b. Angota dapat mendaftarkan diri dan melihat dasbor buku yang tersedia. 
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3.2. Perancangan Sistem 

Berdasarkan hasil indentifikasi permasalahan yang ada, perlu perancangan sistem yang lebih 

efisien untuk menyelesaikan masalah tersebut[11]. Dalam melancarkan jalannya perancangan 

sistem. 

 
a. Flowchat Activity 

Penulis menggunakan flowchart guna memahami alur dari para aktor dalam melakukan 

aktivitas sistem seperti pengelolaan perpustakkan, penambahan buku, penambahan, penghapusan 

& perubahan data  serta mencetak laporan. Berikut merupakan flowchart dari sistem informasi 

perpustakkan KBP dalam proses masuk login ke dasbord. 

 

 

Gamabar  2. Flowchat Admin Ke Dasboard 

 

Gambar 2 merupakan cara kerja dari sistem informas perpustakaan yang telah dikembanngkan 
digambarkan dalam diagram, beserta awal dan akhir aktivitas. Admin dan anggot adalah 

pengguna yang perilaku loginnya dijelaskan oleh Diagram Aktivitas pada gambar 2 . di mulai dari 

memasukkan nama pengguna dan kata sandi akan meproses. Sistem kemudian memproses 

pemeriksaan apakah informasi yang diberikan sudah benar sesuai. Jika benar, sistem akan 

berhasil login dan menampilkan halaman dasbor perpustakaan, jika tidak, admin dan pengguna 
dapat mengatur ulang kata sandi dan mencoba login kembali kedalam sistem. 

 
b. Class Diagram 

Selanjutnya peneliti juga membuat clas diagram , Class Diagram merupakan satu jenis diagram 

yang ada dalam Unified Modeling Language (UML) [12]yang berfungsi untuk menggambarkan 
bagaimana atribut dan kelas-kelas didalam sistem informasi Perpustakaan KBP yang saling 

berinteraksi. Berikut merupakan Class Diagram dari sistem informasi perpustakkan KBP yang 

akan dibuat; 
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Gambar 3.  Class Diagram 

Gambar 3 menjelaskan isian dtabase yang di kembangakan dalam sistem informasi perpustakkan 

KBP dimana ada hubungan antar relasi databases dari entitas admin, anggota, taransaksi dan 

buku dalam sistem perpustakaan KBP. 

c. Entity Relationship Diagram 

Selanjutnya peneliti juga membangun Entity Relationship Diagram untuk menunjukkan 

bagaimana entiti beraksi dalam databses sehingga memudahkan dalam pemahaman sistem.[13] 

ERD merupakan representasi visual yang menggambarkan relasi antara berbagai objek data 

dalam basis data, Berikut merupakan ERD dari sistem informasi perpustakkan KBP yang akan 

dibuat:  

 

Gambar 4. Entity Relationship Diagram 

Gmabar 4 merupakan rancangan ERD dari Sistem Informasi perpustakkan KBP yang 

menmpilkan kerelasian antara entitas dan atribut yang di gunakan dalam perancangan databases 

digunakan untuk mempermudah pengambilan data dalam sistem perpustakaan KBP 

 

3.3. Implementasi Sistem 

Setelah melakukan tahap pengkodean program yang menggunakan bahasa pemrograman 

PHP, HTML, Cascading Style Sheets (CSS), JavaScript dengan framework seperti CodeIgniter 

dan Bootstrap serta intekrasi dengan database MySQL[14], sistem akan memuat tampilan 

antarmuka yang sesuai dengan desain sistem perpustakan KBP  yang telah di buat dan di 

rancang sebelumnya : 

a. Halaman Home  
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Gambar 5 : Halaman Home 

Gambar 5  Merupakan hasil dari rancangan tampilan antarmuka Home yang menjadi tampilan 

awal pada saat membuka halaman melalui website, disini penggguna bisa melihat beberapa daftar 

buku apa saja yang ada di perpustakaan KBP. 

b. Halaman Login 

 

Gambar 6 : Halaman Login 

Gambar 6 Merupakan hasil dari rancangan suatu tampilan antarmuka login yang menjadi 

tampiilan awal pada saat mengklik pada menu login di dasbord awal perpuastkan KBP melalui 

menu login. Halaman login berisi Username dan Password untuk proses login menggunakan 

akun yang sudah didaftarkan, dan memiliki menu Dftar sekarang jika belum punya akun. 

c. Halaman Dasboard 

 

Gambar 7: Halaman Dashboard 

Gambar 7 Merupakan hasil dari sebuah rancangan  antarmuka dashboard yang berisi informasi 
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penting terkait rincian julah buku pustaka, melihat jumlah Anggota dan jumlah peminjaman, 
serta serta menu-menu aktifitas lainnya yang berfungsi untuk memudahkan pengguna sistem 

informasi perpustakaan KBP. 

d. Halaman Pendaftaran Akun Baru 

 

Gambar 8  Dafar Akun Baru 

Gambar 8 merupakkan hasil dari rancangan antarmuka fom prndaftran akun baru sebgai anggota 

perpustakkan, isian data anggota baru dengan menginputkan nama, username, No Hp, email dan 
password untuk melengkapi pendaftaran anggota baru dan tombol submit untuk memuali 

mendaftar angggora maupun admin baru dalam sistem perpustaakan. 

e. Halaman Laporan Anggota 

 

Gambar 9  Daftar Laporan Anggota 

Gambar 9 gambaran rancangan anarmuka sistem informasi laporan jumlah anggota yang aktf atau 

tidak aktif sebagai pengguna dan paparan informasi pribadi pengguna perpustaakan di gunakan 

untuk meta data dalama dasbord perpustakaan dan mempermudah pelaporan dari sistem, dan juga di 

lenkapi dengan tombol aksi cetak invoic, espor ke bentuk format PDF dna ekspor dalam bentuk MS. 
Excel/ format CSV. 

f. Halaman Laporan Pustaka Buku 
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Gambar 10 : Laporan Pustaka Buku 

Gambar 10  merupakan antar muka unuk laporan jumlah stok buku yang ada di dalam perpustakan 
yang digunakan untuk data analitis jumlah buku karyalokal ang ada di perpustakkan sesuai denngan 

kategorinya dan juga di lengkapi dengan tombol aksi espor ke format PDF dan ekspor ke format 

MS.excel/CSV, setra dilengkapi dengan tombol edit daftar pustaka dan pencarian data buku yang 

tersimpan pada databases. 

 

3.4. Pengujian Sistem 
1. Black Box Testing  

Guna menguji keberhasilan dari sistem, penulis melakukan pengujian dengan menggunakan 
metode Black Box untuk memastikan skenario yang sudah dibuat sesuai harapan dan berjalan 

dengan baik. 

Tabel 1 hasil pengujian menggunakan Black Box Testing  

Kode Fitur Status 

KBP01.01 Login Admin / 

Anggota 

Valid 

KBP02.02 Pendaftaran Akun 

Anggota 

Valid 

KBP03.03  
 

Kelola Data Buku 

 

Valid 

KBP04.04 Valid 

KBP05.05 Valid 

KBP06.06 Valid 

KBP07.07 Valid 
 

2. Hasil Kuesioner 

Berdasarkan metode yang digunakan dalam melakukan pengukuran interval menggunakan   

Skala Likert [15]. Skala likert merupakan ukuran yang digunakan untuk menilai sikap, opini, dan 

persepsi individu atau komoditas terhadap fenomena sosial dan kebutuhan yang sedang 

ditliiti[15],dengan membagikan 5 pertanyaan kuesioner kepada Admin dna Anggota 
perpustaakan KBP. Berikut merupakan total hasil skor dari jawaban Responden mengenai 

percobaan pada sistem informasi. 

Tabel 2 Hasil Kuesioner 
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No Pertanyaan SS S N TS STS Skor 

1 Sistem dapat mempermudah proses 

pengelolaan data perpustakaan (buku, 
anggota, peminjaman). 

3 0 0 0 0 15 

2 Fitur yang tersedia sudah cukup 

lengkap dan mendukung kebutuhan 

perpustakaan KBP. 

0 3 0 0 0 12 

3 Sistem mudah digunakan sehari-hari 

oleh pengelola maupun anggota. 

3 0 0 0 0 15 

4 Sistem menyajikan data perpustakaan 
(stok buku, laporan, transaksi) secara 

akurat. 

2 1 0 0 0 14 

5 Sistem sudah sesuai dengan kebutuhan 

pengguna dan komunitas Kampoeng 

Baca Pelangi. 

3 0 0 0 0 15 

Skor Ideal 71 

Total Skor 75 

Skor total = (Skor aktual / Skor ideal) × 100% 

Skor total = (71 / 75) × 100% 

Skor total = 94% 

Perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal yang terlihat melalui presentase skor 

tanggapan dari responden diukur dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3. Tabel Kriteria Presentase Skor (Rahman, 2018)[15] 

No Nilai Skor Kriteria 

1 20.00 – 36.00 Tidak Baik 

2 36.01 – 52.00 Kurang Baik 

3 52.01 – 68.00 Cukup Baik 

4 68.01 – 84.00 Baik 

5 84.01 – 100 Sangat Baik 

Berdasarkan hasil skor total yang didapatkan yakni 94%, maka dapat disimpulkan bahwa sistem 

infomasi Perpustakkan KBP berada dalam kriteria Sangat Baik, dan sudah layak digunakan dan di 

implementasikan,  sehingga dapat dikatakan sistem sesuai harapan penulis dan kebutuhan KBP 

dalam pengembangnan sistem informasi perpustaakan KBP. 
 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan Sistem Informasi perpustakaan berbasis web untuk 

Komunitas Kampoeng Baca Pelangi (KBP) berhasil memenuhi tujuan utama penelitian, 

yaitu menyediakan platform digital yang mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan perpustakaan. Sistem ini mampu menggantikan proses manual dalam 

pengelolaan data buku, anggota, peminjaman, pengembalian, serta penyajian laporan, 

sehingga operasional perpustakaan menjadi lebih terstruktur, cepat, dan akurat. 

Hasil evaluasi melalui kuesioner dengan skala Likert menunjukkan skor 94%, yang 

mengindikasikan bahwa sistem berada pada kategori “Sangat Layak” untuk digunakan 

oleh pengelola dan anggota komunitas. Fitur-fitur yang dibangun terbukti memberikan 

kemudahan dalam akses informasi, transparansi data, serta mendukung peningkatan 
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literasi melalui pemanfaatan teknologi informasi. Secara keseluruhan, sistem yang 

dikembangkan telah memenuhi kebutuhan pengguna dan berkontribusi positif terhadap 

pengelolaan perpustakaan berbasis komunitas. 
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